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RINGKASAN

Hazma Auliya Akmal Purwanto. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang.
Pengaruh Variasi Jenis Pelarut Pada Ekstrak Kayu Siwak (Salvadora persica)
Terhadap Aktivitas Penghambatan dan Penghancuran Biofilm Staphylococcus
aureus. Pembimbing 1: Rio Risandiansyah. Pembimbing 2: Citra Destya Rahma
Putri.

Pendahuluan: Staphylococcus aureus adalah bakteri patogen yang bisa membentuk
biofilm dan mengakibatkan berbagai infeksi kronis. Biofilm berfungsi melindungi bakteri
dari terapi antibiotik dan sistem imun, sehingga perlu dilakukan pencarian obat baru untuk
mengatasinya. Kayu siwak (Salvadora persica) diketahui mengandung senyawa antibakteri
dan antibiofilm pada permukaan gigi. Namun, efektivitas pada bakteri lain belum
diketahui. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi potensi inhibisi dan eradikasi biofilm
Staphylococcus aureus oleh ekstrak kayu siwak menggunakan berbagai pelarut.

Metode: Studi ini menggunakan desain uji pasca dengan bakteri Staphylococcus aureus.
Batang siwak diekstraksi menggunakan ekstraksi ultrasonik dengan metanol, etil asetat,
dan n-butanol sebagai pelarut. Uji penghambatan dilakukan dengan konsentrasi 7000 ppm
sementara eradikasi biofilm dilakukan pada 1000 ppm. Kuantifikasi pewarnaan kristal
violet dilakukan pada 585 nm. Perlakuan terdiri dari berbagai kombinasi pelarut, Tween
1%, Proclin 70%, bakteri+media, dan media kosong. Data dianalisis menggunakan uji
statistik nonparametrik.

Hasil dan Pembahasan: Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak kayu siwak pada
fase inhibisi dengan pelarut metanol, n-butanol, dan etil asetat menghasilkan persentase
hambatan biofilm sebesar 11,23%, 10,70% dan 4,36% dengan nilai BBU 14,86 + 1,93,
14,95 £ 1,08, dan 16,01 + 2,64. Pada fase eradikasi, ekstrak kayu siwak dengan pelarut etil
asetat, n-butanol, dan metanol menghasilkan persentase penghancuran biofilm sebesar
21,96%, 18,88%, dan 10,56% dengan nilai BBU 12,93 + 3,15, 13,44 + 2,42, dan 14,82 +
2,82..

Kesimpulan: Ekstrak kayu siwak yang didapat dari proses UAE dengan pelarut metanol,
etil asetat, dan n-butanol tidak berpotensi menginhibisi pada konsentrasi 7000 ppm dan
mengeradikasi pada konsentrasi 1000 ppm terhadap biofilm Staphylococcus aureus..

Kata Kunci : Salvadora persica, biofilm, Staphylococcus aureus, ultrasound extraction,
antibiofilm alami.
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SUMMARY

Hazma Auliya Akmal Purwanto. Faculty of Medicine, Islamic University of
Malang. Influence of Variation of Solution Type on Siwak Wood Extract
(Salvadora persica) on Staphylococcus aureus Biofilm Inhibition and Eradication
Activity. Supervisor 1: Rio Risandiansyah. Supervisor 2: Citra Destya Rahma
Putri.

Introduction: Staphylococcus aureus is a pathogenic bacterium that can form biofilms
and cause various chronic infections. Biofilms function to protect bacteria from antibiotic
therapy and the immune system, so it is necessary to find new drugs to overcome them.
Miswak wood (Salvadora persica) is known to contain antibacterial and antibiofilm
compounds on the tooth surface. However, the effectiveness on other bacteria is not yet
known. This study aims to evaluate the potential inhibition and eradication of
Staphylococcus aureus biofilm by miswak wood extract using various solvents

Methods: This study used a post-test design with Staphylococcus aureus bacteria.
Miswak sticks were extracted using ultrasonic extraction with methanol, ethyl acetate, and
n-butanol as solvents. Inhibition tests were performed at a concentration of 7000 ppm while
biofilm eradication was performed at 1000 ppm. Crystal violet staining quantification was
performed at 585 nm. Treatments consisted of various combinations of solvent, 1% Tween,
70% Proclin, bacteriatmedia, and blank media. Data were analyzed using nonparametric
statistical tests.

Results and Discussion: This study shows that miswak wood extract in the inhibition
phase with methanol, n-butanol, and ethyl acetate solvents produces a percentage of biofilm
inhibition of 11.23%, 10.70% and 4.36% with BBU values of 14.86 & 1.93, 14.95 = 1.08,
and 16.01 £ 2.64. In the eradication phase, miswak wood extract with ethyl acetate, n-
butanol, and methanol solvents produced a percentage of biofilm destruction of 21.96%,
18.88%, and 10.56% with BBU values of 12.93 & 3.15, 13.44 =2.42, and 14.82 £2.82.

Conclusion: Miswak wood extract obtained from the UAE process with methanol, ethyl
acetate, and n-butanol solvents did not have the potential to inhibit at a concentration of
7000 ppm and eradicate at a concentration of 1000 ppm against Staphylococcus aureus
biofilms.

Keywords: Salvadora persica, biofilm, Staphylococcus aureus, ultrasound extraction,
natural antibiofilm.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Islam merupakan agama yang mencintai umatnya, jadi setiap aspek dalam
kehidupan mulai dari bangun dari tidur hingga tidur lagi diatur dan dijaga, termasuk
memastikan kesehatan dan kebersihan. Bersiwak adalah salah satu cara menjaga
kesehatan dan kebersihan. Bersiwak adalah kegiatan membersihkan gigi dengan
cara menggosok, hal seperti ini sudah menjadi keseharian Nabi Muhammad SAW
dan menjadi pahala bagi yang melakukannya (Zaki et al., 2022). Rasulullah SAW

bersabda:

z
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“Kalaulah aku tidak akan memberatkan umatku atau manusia, tentu aku

perintahkan mereka untuk bersiwak setiap kali hendak salat” (HR .Bukhari).

Selain pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut, risiko infeksi dari
mikroorganisme patogen seperti bakteri Staphylococcus aureus juga harus
dipertimbangkan. Staphylococcus aureus adalah satu dari sekian jenis bakteri
patogen yang dikenal memiliki kemampuan untuk membentuk biofilm. Biofilm
adalah kumpulan mikroba yang menempel di permukaan dan terbungkus oleh
matriks ekstraseluler, sehingga memberikan perlindungan dari lingkungan luar,
sistem kekebalan, dan antibiotik. Infeksi kulit, saluran pernapasan, endokarditis,

dan infeksi pada alat medis seperti kateter disebabkan oleh biofilm Staphylococcus
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aureus, yang membuat infeksi jadi sulit disesmbuhkan dan berisiko infeksi kronis
(Mardiah, 2017). Oleh karena itu, usaha menghambat dan menghancurkan biofilm

Staphylococcus aureus menjadi hal penting dalam bidang kesehatan.

Dalam pencarian agen antibiofilm, kayu siwak menjadi kandidat bahan
alam yang menjanjikan. Kayu siwak (Salvadora persica) adalah tumbuhan yang
sering digunakan untuk bersiwak di Timur Tengah. Akar, batang, dan ranting
tumbuhan ini adalah bagian yang sering digunakan (Amalia & Amal, 2018).
Steroid, flavonoid, saponin, tanin, vitamin c, sulfur, silika, fluoride, klorida,
alkaloid, trimetilamin, dan terpenoid adalah kandungan senyawa aktif yang
ditemukan pada kayu siwak (Fatkhurrohman & Medawati, 2013). Senyawa seperti,
alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan tanin memiliki aktivitas sebagai antibakteri dan

antibiofilm.

Proses ekstraksi dengan pelarut yang tepat diperlukan untuk memperoleh
senyawa aktif tersebut. Karena senyawa yang dapat ditarik ditentukan oleh sifat
pelarut, pilihan jenis pelarut memengaruhi hasil ekstrak. Pelarut etil asetat, yang
memiliki konstanta dielektrik 6, berfungsi untuk menyerap senyawa metabolit
sekunder dari kayu siwak seperti tanin, saponon, alkoloid, dan teriterpenoid (Putri,
2018). Pelarut n-butanol adalah senyawa polar yang konstanta dielektriknya 17, n-
butanol menyerap senyawa metabolit sekunder seperti tanin, flavonoid, alkaloid,
dan terpenoid (Puspawati, 2023). Pelarut metanol adalah senyawa polar dengan
konstanta dielektrik 32 yang dapat menyerap senyawa metabolit sekunder seperti
glikosida, minyak atsiri, saponin, tanin, terpenoid, alkaloid, dan flavonoid (Astarina
et al., 2013). Senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan terpenoid pada kayu

siwak mampu berfungsi sebagai antibakteri Staphylococcus aureus dan
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Streptococcus mutan yang menyebabkan penyakit aterosklerosis dan endocarditis
(Afdhila et al., 2021), sebagai antibiofilm Aggregatibacter actinomycetemcomitans
yang menyebabkan penyakit periodontitis (Sundjojo & Haura Khaerunnisa, 2023a).

Namun sampai sekarang, belum ada penelitian khusus yang menjelaskan
bagaimana ektrak kayu siwak dengan pelarut etil asetat, n-butanol, dan metanol
mempengaruhi biofilm Staphylococcus aureus, terutama pada 2 fase, yaitu fase
pembentukan biofilm dan fase penghancuran biofilm. Hal ini menjadi berita yang
menarik, mengingat Staphylococcus aureus adalah bakteri yang sering membuat
biofilm dan berkontribusi dalam berbagai infeksi kronis serta resistensi antibiotik
(Mardiah, 2017). Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji potensi
ekstrak kayu siwak dengan pelarut etil asetat, n-butanol, dan metanol dalam
menghambat dan menghancurkan biofilm Staphylococcus aureus, sehingga bisa
menambah ilmu terkait potensi kayu siwak lebih dalam, terutama dalam

pengembangan agen antibiofilm alami. .

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Adapun rumusan masalah penelitian yang diangkat pada penelitian ini :

1. Apakah variasi jenis pelarut n-butanol, etil asetat, dan methanol pada
ekstrak kayu siwak (Salvadora persica) berpengaruh terhadap
penghambatan pembentukan biofilm Staphylococcus aureus?

2. Apakah variasi jenis pelarut n-butanol, etil asetat, dan methanol pada
ekstrak kayu siwak (Salvadora persica) berpengaruh terhadap
penghancuran biofilm Staphylococcus aureus?

3. Variasi jenis pelarut apakah yang menunjukkan potensi terbaik dalam

menghambat dan menghancurkan biofilm Staphylococcus aureus?
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1.3.  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang diangkat pada penelitian ini :

1. Mengetahui pengaruh variasi jenis pelarut n-butanol, etil asetat, dan
methanol pada ekstrak kayu siwak (Salvadora persica) terhadap
penghambatan pembentukan biofilm Staphylococcus aureus.

2. Mengetahui pengaruh variasi jenis pelarut n-butanol, etil asetat, dan
metanol pada ekstrak kayu siwak (Salvadora persica) terhadap
penghancuran biofilm Staphylococcus aureus.

3. Mengetahui variasi jenis mana yang menunjukkan potensi terbaik dalam

menghambat dan menghancurkan biofilm Staphylococcus aureus.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Menambah pengetahuan terkait potensi antibiofilm ekstrak kayu siwak (Salvadora
persica) terhadap biofilm Staphylococcus aureus, terutama dalam aspek
penghambatan dan penghancuran biofilm. Lalu mendapatkan informasi terkait
potensi pelarut etil asetat, n-butanol, dan metanol dalam mengekstraksi senyawa
aktif dari kayu siwak yang berkerja sebagai antibiofilm dan menjadi petunjuk bagi
penelitian selanjutnya dalam pengembangan antibiofilm alami dari ekstrak

tumbuhan.

1.4.2. Manfaat Praktis

Memberikan informasi ilmiah terkait pemanfaatan kayu siwak sebagai alternatif
potensial untuk mengatasi infeksi yang melibatkan biofilm Staphylococcus aureus.

Lalu menjadi informasi awal bagi dunia kesehatan dalam mengeksplorasi bahan



alami yang dapat digunakan sebagai antibiofilm dan memberikan informasi bagi
akademisi serta tenaga medis terkait potensi ekstrak kayu siwak sebagai antibiofilm

yang harapannya dapat dikembangkan lagi untuk aplikasi klinis.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dengan mempertimbangkan penelitian yang sudah dilaksanakan, dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Saran

Ekstrak kayu siwak tidak berpotensi sebagai agen penghambat dan
penghancur biofilm Staphylococcus aureus dengan dosisi yang digunakan
sekarang, meskipun dengan hasil pelarut metanol berpotensi untuk
menginhibisi dan etil asetat berpotensi untuk mengeradikasi.

Proses Ultrasound Assisted Solvent Extraction (UAE) efektif dalam
mengekstraksi senyawa bioaktif dari kayu siwak.

Meski tidak lebih baik dari Proclin, ekstrak kayu siwak jika diteliti lebih

lanjut menawarkan potensi sebagai agen antibiofilm alami.

Berdasarkan hasil penelitian ini, perlu dilakukan:

1.

Melakukan percobaan dengan dosis lebih besar untuk memperoleh data
kemungkinan penghambatan dan penghancuran biofilm lebih baik.

Melakukan studi lebih lanjut terkait pengembangan dari ekstrak kayu siwak
dengan variasi jenis pelarut metanol (inhibisi) dan etil asetat (eradikasi)
karena layak untuk dikaji lebih lanjut sebagai alternatif produk antibiofilm

alami..
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